BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa gambaran sistem penyimpanan obat di Instaslasi Farmasi depo
Rawat inap Rumah Sakit Wava Husada kepanjen yang meliputi persentase
persyaratan pengaturan tata ruang penyimpanan obat yaitu 90,9% dengan
kategori sangat baik. kemudian presentase kelembapan, kondisi
penyimpanan kusus, rak dan pallet, suhu, dan pencatatan kartu stok adalah
100% dengan kategori sangat baik. Sedangkan presentase persyaratan
sistem penyimpanan obat adalah 90% dengan kategori sangat baik. Hal ini
ditunjang dengan hasil wawancara kepada kepala Unit Farmasi dan Klinis
RS Wava Husada Kepanjen.
5.2 SARAN
1. Perlu dilakukan pergantian lantai dari keramik menjadi vinyl/floor
hardener. Tujuanya untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja akibat
lantai licin, karena memiliki sifat anti selip, mudah meresap cairan, serta
dapat mengurangi penyebaran infeksi yang bersumber dari lantai.
Permukaan lantai tidak memiliki pori sehingga sangat mudah
dibersihkan dan mencegah bertumbuhnya mikroorganisme yang
merugikan.
2. Kedisiplinan dalam menerapkan system penyimpanan obat dengan

standar yang telah ditetapkan.
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3. Perlu diadakannya form serah terima obat/alkes yang dibawa pasien
dari luar rumah sakit tujuannya sebagai pedoman dalam pengelolaan
obat yang dibawa oleh pasien

4. Perlu adanya tindak lanjut untuk parameter yang tidak sesuai agar

dapat memenuhi standar pelayanan kefarmasian.
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